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PERBEDAAN KADAR KOLESTEROL TOTAL DAN TRIGLISERIDA  PADA WANITA 
VEGETARIAN TIPE VEGAN DAN NON-VEGAN 
Mira Rizky Pamungkas1, Ani Margawati2 

ABSTRAK 
Latar Belakang : Wanita vegetarian non-vegan berisiko memiliki kadar kolesterol total dan 
trigliserida yang tinggi dibandingkan dengan vegan. Hal tersebut berkaitan dengan vegetarian non-
vegan masih mengkonsumsi produk hewani antara lain susu, telur dan produk olahannya. Selain 
itu, faktor usia, lama menjadi vegetarian, indeks massa tubuh (IMT), aktivitas fisik menjadi faktor 
yang tidak dapat diabaikan. 
Metode : Desain  penelitian cross sectional dengan pendekatan kuantitatif kualitatif.  Jumlah 
sampel  terdiri dari 19 vegetarian vegan dan 19 non-vegan yang dipilih secara consecutive 
sampling. Data yang diambil adalah IMT, asupan zat gizi, aktivitas fisik, kadar kolesterol total dan 
trigliserida serta data kualitatif perilaku makan. Analisis bivariat menggunakan uji independent t-
test untuk variabel usia, IMT, asupan karbohidrat dan lemak total sedangkan uji Mann-Whitney 
untuk variabel lama menjadi vegetarian, aktivitas fisik, asupan lemak jenuh, kolesterol, MUFA, 
PUFA serta serat total. Analisis multivariat menggunakan uji ANCOVA (Analysis of Covariance). 
Hasil : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kadar kolesterol total (p=0,073) dan trigliserida 
(Z=-0.146; p=0,884) antara wanita vegan dan non-vegan. Berdasarkan uji ANCOVA perbedaan 
kolesterol total dan trigliserida antara kelompok vegan dan non-vegan lebih bermakna berdasarkan 
variabel usia (p<0,05), sedangkan kolesterol total dan trigliserida tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan berdasarkan tipe vegetarian (p>0,05). 
Simpulan : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kadar kolesterol total dan trigliserida antara 
wanita vegetarian vegan dan non-vegan tetapi terdapat perbedaan yang signifikan IMT antara 
vegan dan non-vegan. Usia merupakan satu-satunya variabel kontrol yang berpengaruh pada kadar 
kolesterol total dan trigliserida baik pada vegan maupun non-vegan. Kadar kolesterol total dan 
trigliserida pada kelompok vegan lebih rendah dibandingkan non-vegan. Sejak menjadi vegetarian, 
baik pada kelompok vegan maupun non-vegan menyatakan tidak pernah dan tidak ingin lagi 
mengkonsumsi produk hewani dengan berbagai alasan antara lain merasa lebih sehat tanpa makan 
produk hewani, merasa bahwa produk hewani tersebut bukanlah makanannya dan merasa mual 
serta ingin muntah saat mencium bau amis dari produk hewani tersebut. 
 
Kata kunci : kadar kolesterol total, trigliserida, vegan, non-vegan 
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DIFFERENCE BETWEEN TOTAL  CHOLESTEROL LEVEL AND TRIGLYCERIDES 
IN VEGAN AND NON-VEGAN WOMEN 
Mira Rizky Pamungkas1, Ani Margawati2 

ABSTRACT 
Background : Non-vegan vegetarian women had higher risk in higher levels of total cholesterol 
and triglyceride than vegan. This is related to animal product such as milk, eggs, and other dairy 
product that they consumed. In addition, the age factor, duration of vegetarian diet, body mass 
index (BMI), and physical activity are factors that can’t be ignored. 
Methods : This study was a qualitative and quantitative cross sectional study. All 19 non-vegan 
diet and 19 vegan diet subjects were consecutive sampling chosen. Data collected were BMI, 
nutrient intake, physical activity, total cholesterol and triglycerides levels, and qualitative data of 
feeding behavior. Independent t-test used for variables age, BMI, carbohydrate and fat intake as 
bivariate analyze, while Mann-Whitney test for variables duration of vegetarian, physical activity, 
saturated fat intake, cholesterol, MUFA, PUFA, and total fiber. Multivariate analyze using 
ANCOVA test. 
Results : There is no significant difference in total cholesterol (p=0.073) and triglycerides (Z = -
0.146; p = 0.884) between vegan and non-vegan women. Total cholesterol and triglycerides among 
vegan group and non-vegan group were significantly different (p<0,05) for age adjustment, 
whereas total cholesterol and triglycerides shows no significant differences (p>0,05) based on the 
type of vegetarian in ANCOVA test. 
Conclusions : There were no significant differences in total cholesterol and triglycerides among 
vegan and non-vegan women but there were significant difference in BMI among vegan and no-
vegan. Age was the only variable that affects the control of total cholesterol and triglycerides in 
both vegan and non-vegan diet. Total cholesterol level and triglycerides of vegan women lower 
than non-vegan. Since becoming vegetarian, both vegan and non-vegan stated never again and 
don’t want to consume animal products to a various reasons such as feeling healthier without 
eating animal products, feel that animal products is not their foods and feel nauseous and want to 
vomit when smell fishy from animal products. 
 
Keyword : total cholesterol level, triglyceride, vegan, non-vegan. 
 
1. Student of nutrition department of medical faculty, Diponegoro University, Semarang.  
2. Lecturer of nutrition department of medical faculty, Diponegoro University, Semarang.  



PENDAHULUAN 

Vegetarian telah berkembang pesat selama bertahun-tahun yang berawal 

dari suatu kebutuhan hingga menjadi suatu pilihan dan kini mulai menjadi gaya 

hidup di masyarakat Indonesia. Berdasarkan survei pada tahun 2006, sekitar 4,8 

juta (2,3%) penduduk dewasa di Amerika menjadi vegetarian dan sekitar 1,4% 

menjadi vegan (vegetarian murni).1 Jumlah vegetarian di Indonesia yang terdaftar 

pada Indonesia Vegetarian Society (IVS) saat berdiri pada tahun 1998 sekitar 

5.000 anggota dan meningkat menjadi 60.000 anggota pada tahun 2007.2 

Diet vegetarian mempunyai banyak manfaat kesehatan, antara lain 

mencegah dan melindungi seseorang dari berbagai penyakit kronik, seperti 

jantung koroner, kanker, osteoporosis, diabetes, kelainan syaraf dan menurunkan 

risiko obesitas serta tekanan darah tinggi. Hal tersebut diyakini karena diet 

vegetarian kaya akan lemak tak jenuh (MUFA dan PUFA), antioksidan, serat dan 

rendah kolesterol serta rendah lemak jenuh.3-7 Dibandingkan tipe vegetarian yang 

lain, vegan cenderung rendah lemak jenuh dan kolesterol serta tinggi serat karena 

tidak mengkonsumsi produk hewani sama sekali.8 

Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan penyebab kematian utama di 

negara maju dan negara berkembang yang diprediksikan akan menjadi penyebab 

kematian nomor satu di dunia pada tahun 2020.4 Salah satu biomarker untuk 

mengetahui faktor risiko PJK adalah pengukuran profil lipid. Konsentrasi serum 

kolesterol total merupakan faktor risiko biokimia sangat penting untuk PJK. 

Menurut National Cholesterol Education Program Adult Treatment Panel III 

(NCEP ATP III), penurunan 10% kolesterol total akan menurunkan risiko 

kejadian PJK sebesar 30% dan berdasarkan beberapa studi epdemiologi prospektif 

diketahui adanya hubungan positif antara kadar trigliserida dengan kejadian PJK.9 

Faktor risiko yang terkait dengan serum kolesterol total dan trigliserida yang 

tinggi yaitu usia, asupan zat gizi (tinggi karbohidrat, lemak total, lemak jenuh dan 

kolesterol serta rendah serat), obesitas, kebiasaan merokok, serta rendahnya 

aktivitas fisik.4,10 

Vegetarian non-vegan masih mengkonsumsi produk hewani yang meliputi 

telur, susu dan produk olahannya. Telur, susu dan produk olahannya tersebut 



mengandung lemak jenuh dan kolesterol serta jika dikonsumsi secara berlebihan 

maka akan dapat meningkatkan kadar kolesterol total.9,10 Pada vegetarian vegan 

konsumsi lemak jenuh dan kolesterol tergolong rendah.8 Karbohidrat akan 

berperan sebagai pengganti lemak jenuh pada kelompok vegan sehingga 

asupannya akan lebih tinggi. Hal tersebut akan meningkatkan kadar trigliserida. 

Namun, saat karbohidrat dikonsumsi bersamaan dengan asupan kaya serat, 

peningkatan kadar trigliserida tersebut dapat menurun.9,10 Beberapa penelitian 

diketahui kelompok vegetarian memiliki kadar kolesterol total dan trigliserida 

lebih rendah dibandingkan non-vegetarian dan vegan memiliki kadar kolesterol 

total serta trigliserida terendah.11-13 Namun, pada penelitian lain di Bali diketahui 

kadar kolesterol total dan trigliserida vegan justru lebih tinggi dibandingkan 

dengan lakto vegetarian dan lakto-ovo vegetarian.14 Penelitian lain pada 

vegetarian lansia diketahui kadar kolesterol total dan trigliseridanya lebih tinggi 

dibandingkan non-vegetarian.15 Hal tersebut menunjukkan usia juga sangat 

berperan dalam peningkatan kadar kolesterol total dan trigliserida meskipun 

asupan lemak jenuh dan kolesterol tergolong rendah. Lama seseorang vegetarian 

berhubungan dengan kualitas dan kuantitas asupan zat gizi yang dapat 

mempengaruhi kadar kolesterol total dan trigliserida. Diet vegetarian yang dijalani 

≥ 12 tahun memiliki kadar kolesterol total lebih rendah dibandingkan diet 

vegetarian yang dijalani 6-11 tahun. Namun, lama vegetarian tersebut tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kadar trigliserida. Kadar trigliserida terendah 

dimiliki oleh subjek yang menjalani diet vegetarian < 6 tahun sedangkan diet 

vegetarian selama 6-11 tahun diketahui memiliki kadar trigliserida tertinggi.11 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui 

perbedaan kadar kolesterol total dan trigliserida pada wanita vegetarian vegan dan 

non-vegan. 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam lingkup gizi masyarakat dengan desain 

cross sectional dan dengan pendekatan kuantitatif serta kualitatif. Data kualitatif 

digunakan sebagai konfirmasi untuk memperkuat data kuantitatif. Penelitian 

berlangsung pada bulan Juni hingga Juli 2012 di beberapa kota, diantaranya 



Surabaya, Semarang dan Yogyakarta. Sebagian besar subjek yang diambil 

terdaftar sebagai anggota IVS di wilayah masing-masing dan sisanya berasal dari 

komunitas SUMA Ching Hai (suatu komunitas meditasi yang menganut pola 

makan vegetarian). Besar subjek dalam penelitian ini 38 subjek (19 subjek pada 

masing-masing tipe vegetarian) yang dihitung menggunakan rumus besar sampel 

untuk beda rerata dua kelompok tidak berpasangan dengan tingkat kemaknaan 

(Zα) 95%, tingkat kekuatan uji (Zβ) 1,64, simpang baku kedua kelompok (S) 29,5 

dan perbedaan klinis yang diinginkan (x1-x2) 34,26.12 Subjek diambil secara 

consecutive sampling setelah memenuhi beberapa kriteria yaitu wanita berusia ≥ 

20 tahun, tidak mengkonsumsi obat anti-hiperlipidemia minimal tiga bulan 

terakhir, tidak merokok, tidak sedang menderita atau memiliki riwayat penyakit 

degeneratif (penyakit kardiovaskuler, hati, diabetes mellitus dan ginjal) serta tidak 

sedang hamil. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tipe vegetarian. Subjek dinyatakan 

vegetarian tipe vegan bila hanya mengkonsumsi makanan nabati dan tidak pernah 

lagi mengkonsumsi makanan hewani serta produk yang berasal dari sumber 

hewani (madu, susu, telur dan olahannya) sedangkan dinyatakan non-vegan bila 

mengkonsumsi makanan nabati, tidak pernah lagi mengkonsumsi makanan 

hewani tetapi masih mengkonsumsi susu, telur beserta hasil olahannya. Olahan 

yang dimaksud adalah produk yang berupa kue, biskuit, roti dan lain-lain. Dalam 

penelitian ini, batasan produk olahan makanan antara vegan dan non-vegan 

dipisahkan dengan jelas yaitu produk olahan akan dimasukkan sebagai makanan 

vegan apabila produk tersebut diolah sendiri oleh subjek vegan atau jika diperoleh 

dari luar (membeli) hanya berasal dari penjual khusus makanan vegan. Sebagian 

besar subjek vegan pada penelitian ini memperoleh produk olahan dari restoran 

vegetarian yang khusus menyediakan makanan vegan, sehingga komposisi dari 

produk tersebut dapat terjamin bebas dari susu atau telur, karena pada umumnya 

pengelola restoran vegetarian tersebut juga termasuk penganut vegetarian vegan. 

Sebaliknya, produk olahan akan dimasukkan ke dalam makanan non-vegan 

apabila subjek memperoleh produk tersebut dari penjual luar yang bukan 



penganut vegetarian (produk pasaran) yang komposisi bahan makanannya tidak 

bisa dijamin. 

Variabel perancu dalam penelitian ini adalah usia, lama menjadi 

vegetarian, IMT, aktivitas fisik dan asupan zat gizi (karbohidrat, lemak total, 

lemak jenuh, MUFA, PUFA, kolesterol dan serat total). Data usia dan lama 

menjadi vegetarian diperoleh melalui wawancara dengan subjek. Deskripsi usia 

dalam tabel distribusi frekuensi dikategorikan menjadi 20-29 tahun, 30-39 tahun, 

40-49 tahun, 50-59 tahun dan ≥ 60 tahun.16 deskripsi lama menjadi vegetarian 

dalam tabel distribusi frekuensi dikategorikan menjadi < 6 tahun,  6-11 tahun dan 

> 11 tahun.11 Data IMT diperoleh melalui perbandingan hasil pengukuran berat 

badan (kg) dan kuadrat tinggi badan (m). Berat badan diukur menggunakan 

timbangan digital dengan kapasitas 150 kg dan ketelitian 0,1 kg sedangkan tinggi 

badan diukur menggunakan microtoise dengan kapasitas 200 cm dan ketelitian 0,1 

cm. Deskripsi IMT menurut WHO dikategorikan menjadi underweight (<18,5 

kg/m2), normal (18,5-22,9 kg/m2), overweight (23,0-24,9 kg/m2), obese I (25,0-

29,9 kg/m2) dan obese II (≥30 kg/m2).17 Data aktivitas fisik diperoleh melalui 

wawancara menggunakan International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) . 

Aktivitas fisik yang dilaporkan oleh subjek mencakup kegiatan yang dilakukan 

selama tujuh hari terakhir. Skor aktivitas fisik dihitung sesuai dengan protokol 

skoring IPAQ dan dinyatakan dalam satuan MET-menit/minggu kemudian 

dikategorikan dalam tingkat aktivitas fisik yang rendah (< 600 MET-

menit/minggu), sedang (600-1499 MET-menit/minggu), dan tinggi (≥ 1500 MET-

menit/minggu).18 

Data asupan zat gizi (karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, MUFA, 

PUFA, kolesterol dan serat total) diperoleh melalui wawancara menggunakan 

formulir Food Frequency Semi Quantitatif (FFSQ). Hasil yang diperoleh 

kemudian diolah menggunakan program Nutrisurvey. Data asupan karbohidrat, 

lemak total, lemak jenuh, MUFA dan PUFA disajikan dalam bentuk persentase 

setelah dibandingkan dengan total asupan energi sedangkan asupan kolesterol 

disajikan dalam ukuran mg serta asupan serat total dalam ukuran gram. Kategori 

asupan zat gizi diperoleh dari anjuran NCEP, di mana asupan seseorang dikatakan 



baik apabila setelah dibandingkan dengan total energi, jumlah asupan karbohidrat 

mencapai ≤ 60%, lemak total mencapai 25-35%, lemak jenuh mencapai kurang 

dari 7%, MUFA mencapai 20%, PUFA mencapai 10%. Sementara itu asupan 

kolesterol dianjurkan kurang dari 200 mg dan asupan serat total dianjurkan 

mencapai 25-30 g.9 Data perilaku makan diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan subjek penelitian menggunakan pedoman wawancara. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar serum kolesterol total 

dan trigliserida dalam darah. Pengambilan sampel darah dilakukan oleh petugas 

laboratorium setelah subjek berpuasa selama 8-12 jam.10 Analisis sampel darah 

dilakukan di laboratorium klinik menggunakan metode CHOD/PAP untuk 

kolesterol total dan tes warna enzimatik untuk trigliserida dengan alat Cobas Mira 

Analyzer. Deskripsi kadar kolesterol total dan trigliserida dalam tabel distribusi 

disajikan berdasarkan kategori dari NCEP. Data kadar kolesterol total 

dikategorikan menjadi diinginkan (<200 mg/dl), batas tinggi (200-239 mg/dl) dan 

tinggi (≥240 mg/dl) sedangkan data kadar trigliserida dikategorikan menjadi 

normal (<150 mg/dl), batas tinggi (50-199 mg/dl), tinggi (200-499 mg/dl) serta 

sangat tinggi (≥500 mg/dl).9 

Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan setiap variabel yang 

diteliti dalam bentuk proporsi, rerata (mean) dan simpang baku. Data-data tersebut 

diuji kenormalannya menggunakan Shapiro-Wilk. Analisis bivariat dilakukan 

dengan uji independent t-test yaitu untuk mengetahui perbedaan kadar kolesterol 

total antara kelompok vegan dan non-vegan, sedangkan uji Mann Whitney untuk 

mengetahui perbedaan kadar trigliserida kelompok vegan dan non-vegan. Analisis 

bivariat juga dilakukan untuk mengetahui perbedaan kadar kolesterol total dan 

trigliserida berdasarkan variabel-variabel kontrol. Analisis multivariat 

menggunakan uji ANCOVA untuk melihat perbedaan kadar kolesterol total dan 

trigliserida pada kelompok vegan dan non-vegan setelah dikontrol dengan 

variabel usia, lama menjadi vegetarian, IMT, aktivitas fisik, asupan karbohidrat, 

lemak total, lemak jenuh, MUFA, PUFA, kolesterol dan serat total. 

 



HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Subjek Penelitian 

 Karakteristik subjek penelitian dapat dilihat berdasarkan usia, lama 

menjadi vegetarian, pendidikan dan pekerjaan yang ditunjukkan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Tabel interpretasi subjek penelitian berdasarkan usia, lama menjadi vegetarian, 

agama dan pendidikan 

Kelompok vegan berusia lebih muda dibandingkan kelompok non-vegan. 

Rerata usia kelompok vegan 39,26 ± 15,14 dan 41,42 ± 13,5 pada kelompok non-

vegan tetapi perbedaan usia antara subjek vegan dan non-vegan tidak berbeda 

signifikan (p=0,646). Sebagian besar subjek vegan menjalani dietnya < 6 tahun, 

lama diet yang dijalani minimal selama satu bulan oleh dua orang subjek dan satu 

orang subjek sudah menjalani dietnya selama 15 tahun serta nilai mediannya yaitu 

tiga tahun. Sebagian besar subjek  non-vegan menjalani dietnya > 11 tahun, lama 

vegetarian yang dijalani minimal selama 2,5 tahun dan maksimal 56 tahun serta 

nilai mediannya yaitu 14 tahun. Sebelum menjadi vegan, beberapa subjek 

menjalani diet vegetarian yang masih mengkonsumsi produk susu dan telur (lakto-

ovo vegetarian) sehingga pada vegan, total lama menjadi vegetarian minimal 

selama 15 bulan dan maksimal 56 tahun dengan median yaitu 10 tahun. Terdapat 

Karakteristik Vegan (n=19) Non-vegan (n=19) 

n (%) n (%) 

Kategori usia  20-29 6 (31,6) 4 (21,1) 

30-39 4 (21,1) 5 (26,3) 

40-49 4 (21,1) 3 (15,8) 

50-59 2 (10,5) 5 (26,3) 

≥60 3 (15,8) 2 (10,5) 

Lama menjadi vegetarian  < 6 tahun 15 (78,9) 1 (5,3) 

 6-11 tahun 3 (15,8) 3 (15,8) 

 >11 tahun 1 (5,3) 15 (78,9) 

Agama  Buddha 8 (42,1) 19 (100) 

 Non-Buddha 11 (57,9) 0 

Pendidikan  SD 1 (5,3) 2 (10,5) 

 SMP 1 (5,3) 3 (15,8) 

 SMA 5 (26,3) 3 (15,8) 

 Perguruan tinggi 12 (63,2) 11 (57,9) 



perbedaan bermakna lama menjadi vegetarian antara subjek vegan dan non-vegan 

(p=0,000). 

Semua subjek pada kelompok non-vegan beragama Buddha sedangkan 

57,9% pada kelompok vegan beragama non-Buddha yang meliputi agama Kristen, 

Katholik dan Islam. Pendidikan subjek sebagian besar adalah perguruan tinggi 

pada masing-masing kelompok. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) Subjek 

Distribusi Indeks Massa Tubuh subjek dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Indeks Massa Tubuh subjek berdasarkan tipe vegetarian 

Hampir separuh vegan berstatus gizi normal dengan rerata IMT 21.414 ± 

2.76 kg/m2, sedangkan non-vegan sebagian berstatus gizi normal dan overweight 

dengan rerata IMT 24.205  ± 3.43 kg/m2. Status gizi obese I ditemukan pada 

kedua kelompok tetapi status gizi obese II hanya ditemukan pada kelompok non-

vegan. Terdapat perbedaan bermakna IMT antara vegan dan non-vegan (p<0,05). 

Aktivitas Fisik Subjek 

Distribusi frekuensi aktivitas fisik subjek ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi aktivitas fisik subjek berdasarkan tipe vegetarian 

Aktivitas fisik subjek pada kelompok vegan tergolong rendah dan sedang 

memiliki persentase yang sama (36,8%), sedangkan pada kelompok non-vegan 

lebih dari separuh memiliki aktivitas yang tinggi. Nilai minimum skor aktivitas 

fisik  sebesar 115,5 MET-menit/minggu, maksimum 5544 MET-menit/minggu 

dengan median sebesar 939 MET-menit/minggu pada kelompok vegan sedangkan 

pada kelompok non-vegan memiliki nilai minimum skor aktivitas fisik sebesar 

Status gizi (kg/m2) 
Vegan (n=19) Non-vegan (n=19) 

p value 
n (%) n (%) 

Underweight (<18,5) 3 (15,8) 0 0,009 
Normal (18,5-22,9) 9 (47,4) 7 (36,8)  
Overweight (23,0-24,9) 5 (26,3) 7 (36,8)  
Obese I (25,0-29,9) 2 (10,5) 4 (21,1)  
Obese II (≥30) 0 1 (5,3)  

Aktivitas fisik 
Vegan (n=19) Non-vegan (n=19) 

p value 
n (%) n (%) 

Rendah 7 (36,8) 3 (15,8) 0,112 
Sedang 7 (36,8) 6 (31,6)  
Tinggi 5 (26,3) 10 (52,6)  



346,5 MET-menit/minggu, maksimum 4708,5 MET-menit/minggu dengan 

median sebesar 1581 MET-menit/minggu. Tidak terdapat perbedaan bermakna 

aktivitas fisik antara vegan dan non-vegan (p>0,05). 

Asupan Zat Gizi Subjek 

Nilai minimum, maksimum,median, rerata dan simpang baku asupan 

karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, kolesterol, MUFA, PUFA dan serat total 

subjek dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rerata dan simpang baku asupan karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, kolesterol, 

MUFA, PUFA dan serat total subjek 

Asupan zat gizi 
Vegan (n=19) Non-vegan (n=19) 

p value 
Mean ± SD Mean ± SD 

Karbohidrat (%) 68,16 ± 8,1 70,26 ± 7,32 0,406 
Lemak total (%) 18,74 ± 6 17,84 ± 5,79 0,643 
Lemak jenuh (%) 7,67 ± 3,4 9,1 ± 3,76 0,194 
Kolesterol (mg) 0 30,18 ± 55,62 0,000 
MUFA (%) 4,15 ± 2,21 3,8 ± 1,93 0,569 
PUFA (%) 6,24 ± 2,71 4,52 ± 2,08 0,046 
Serat total (g) 24,36 ± 15,32 19,63 ± 8,84 0,474 

Distribusi tingkat asupan meliputi asupan karbohidrat, lemak total, lemak 

jenuh, kolesterol, MUFA, PUFA dan serat total dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Distribusi tingkat asupan meliputi asupan karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, 

kolesterol, MUFA, PUFA dan serat total 

Rerata konsumsi karbohidrat kelompok vegan 68,16 (8,1) % dan lemak 

total 18,74 (6) % sedangkan rerata konsumsi karbohidrat kelompok non-vegan 

70,26 (7,32) % serta lemak total 17,84 (5,79) %. Asupan lemak jenuh pada kedua 

Asupan zat gizi 
Vegan (n=19) Non-vegan (n=19) 

n (%) n (%) 
Karbohidrat Baik (≤60%) 

Lebih (>60%) 
2 (10,5) 
17 (89,5) 

2 (10,5) 
17 (89,5) 

Lemak total Kurang (<25%) 
Baik (25-35%) 
Lebih (>35%) 

16 (84,2) 
3 (15,8) 

0 

17 (89,5) 
2 (10,5) 

0 
Lemak jenuh Baik (<7%) 

Lebih (≥7%) 
8 (42,1) 
11 (57,9) 

4 (21,1) 
15 (78,9) 

Kolesterol Baik (<200 mg) 
Lebih (≥200 mg) 

19 (100) 
0 

18 (94,7) 
1 (5,3) 

MUFA Kurang (<20%) 
Baik (≥20%) 

19 (100) 
0 

19 (100) 
0 

PUFA Kurang (<10%) 
Baik (≥10%) 

18 (94,7) 
1 (5,3) 

19 (100) 
0 

Serat total Kurang (<25 g) 
Baik (25-30 g) 
Lebih (>30 g) 

12 (63,2) 
2 (10,5) 
5 (26,3) 

16 (84,2) 
1 (5,3) 
2 (10,5) 



kelompok cukup tinggi dengan nilai maksimum 16,74% pada kelompok vegan 

dan 20,55% pada kelompok non-vegan. Asupan kolesterol pada kedua kelompok 

sangat baik tetapi hanya satu orang dari kelompok non-vegan yang memiliki 

asupan kolesterol berlebih.yaitu sebesar 210,2 mg. Asupan MUFA, PUFA dan 

serat total pada kedua kelompok tergolong kurang tetapi hanya satu orang pada 

kelompok vegan dengan asupan PUFA yang baik sebesar 13,67% serta terdapat 

lima orang dari kelompok vegan yang memiliki asupan serat total  berlebih. Dari 

semua asupan zat gizi tersebut, terdapat perbedaan bermakna asupan kolesterol 

dan PUFA antara vegan dan non-vegan (p<0,05). 

Kadar Kolesterol Total dan Trigliserida Subjek 

Distribusi kadar kolesterol total subjek dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Distribusi kadar kolesterol total subjek berdasarkan tipe vegetarian 

Kategori kadar kolesterol total 
Vegan (n=19) Non-vegan (n=19) 

p  value 
n (%) n (%) 

Diinginkan (< 200 mg/dl) 15 (78,9) 11 (57,9) 0,073 
Batas tinggi (200-239 mg/dl) 3 (15,8) 5 (26,3)  
Tinggi (≥240 mg/dl) 1 (5,3) 3 (15,8)  

Rerata kadar kolesterol total 161.937 ± 44.14 pada kelompok vegan dan 

187.579 ± 41.48 pada non-vegan. Satu orang vegan dan tiga orang non-vegan 

memiliki kadar kolesterol total yang tinggi. Berdasarkan uji independent t-test 

(karena data berdistribusi normal) tidak terdapat perbedaan yang bermakna kadar 

kolesterol total antara kelompok vegan dan non-vegan (p>0,05). 

Distribusi kadar trigliserida subjek dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Distribusi kadar trigliserida subjek berdasarkan tipe vegetarian 

Kategori kadar trigliserida 
Vegan (n=19) Non-vegan (n=19) 

p  value 
n (%) n (%) 

Normal (< 150 mg/dl) 17 (89,5) 17 (89,5) 0,884 
Batas tinggi (150-199 mg/dl) 2 (10,5) 2 (10,5)  
Tinggi (200-499 mg/dl) 0 0  
Sangat tinggi (≥ 500 mg/dl) 0 0  

Sebagian besar subjek (89,5%) memiliki kadar trigliserida yang normal 

pada masing-masing kelompok. Rerata kadar trigliserida vegan 84,66 ± 40,43 

mg/dl sedangkan non-vegan 86,16 ± 45,40 mg/dl. Nilai minimum kadar 

trigliserida pada kelompok vegan sebesar 42 mg/dl, maksimum 189 mg/dl dengan 

median sebesar 71 mg/dl, sedangkan pada kelompok non-vegan nilai minimum 



kadar trigliserida 31 mg/dl, maksimum 171 mg/dl dengan median sebesar 78 

mg/dl. Berdasarkan uji Mann-Whiteney (karena data berdistribusi tidak normal) 

tidak terdapat perbedaan yang bemakna kadar trigliserida antara kelompok vegan 

dan non-vegan (Z=-0.146; p>0,05). 

Usia, lama menjadi vegetarian, aktivitas fisik, IMT dan asupan zat gizi 

(karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, kolesterol, MUFA, PUFA dan serat total) 

merupakan variabel kontrol untuk melihat perbedaan kadar kolesterol total dan 

trigliserida. Oleh karena itu dilakukan analisis bivariat untuk melihat perbedaan 

kadar kolesterol total dan trigliserida berdasarkan variabel-variabel kontrol 

tersebut pada kelompok vegan dan non-vegan. Hasil uji beda dapat dilihat pada 

tabel 8. 

Tabel 8. Hasil uji beda kadar kolesterol total dan trigliserida subjek berdasarkan variabel-

variabel kontrol 

Variabel kontrol 
p value 

Kolesterol Total Trigliserida 
Usia** 0,035* 0,044* 
Lama menjadi vegetarian 0,232 0,341 
IMT** 0,832 0,445 
Aktivitas fisik 0,540 0,160 
Asupan karbohidrat (%)** 0,911 0,288 
Asupan lemak total (%)** 0,929 0,376 
Asupan lemak jenuh (%) 0,875 0,536 
Asupan kolesterol (mg) 0,540 0,832 
Asupan MUFA (%) 0,490 0,168 
Asupan PUFA (%) 0,730 0,154 
Asupan serat total (g) 0,925 0,419 

Ket: * signifikan, ** uji independent t-test 

 Berdasarkan uji independent t-test untuk data berdistribusi normal dan 

Mann-Whitney untuk data berdistribusi tidak normal, diketahui tidak terdapat 

perbedaan kadar kolesterol total berdasarkan lama menjadi vegetarian, IMT, 

aktivitas fisik dan asupan zat gizi (karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, 

kolesterol, MUFA, PUFA dan serat total) serta terdapat perbedaan kadar 

kolesterol total berdasarkan usia (p<0,05). Rerata usia subjek yang memiliki kadar 

kolesterol total normal (< 200mg/dl) adalah 37,08 ± 13,67 sedangkan usia subjek 

yang memiliki kadar kolesterol total tidak normal (≥200 mg/dl) yaitu 47,42 ± 

13,13. 



 Berdasarkan uji independent t-test untuk data berdistribusi normal dan 

Mann-Whitney untuk data berdistribusi tidak normal, diketahui tidak terdapat 

perbedaan kadar trigliserida berdasarkan lama menjadi vegetarian, IMT, aktivitas 

fisik dan asupan zat gizi (karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, kolesterol, 

MUFA, PUFA dan serat total) serta terdapat perbedaan kadar trigliserida 

berdasarkan usia (p<0,05). Rerata usia subjek yang memiliki kadar trigliserida 

normal (< 150mg/dl) adalah 38,59 ± 13,6 sedangkan usia subjek yang memiliki 

kadar trigliserida tidak normal (≥150 mg/dl) yaitu 55,25 ± 10,78. 

Perbedaan Kadar Kolesterol Total dan Kadar Trigliserida pada Vegetarian 

Vegan dan Non-vegan Setelah Dikontrol dengan Usia 

Berdasarkan hasil analisis bivariat diketahui bahwa usia merupakan variabel 

kontrol yang mempengaruhi adanya perbedaan kadar kolesterol total dan 

trigliserida. Oleh karena itu dilakukan analisis multivariat untuk melihat 

perbedaan kadar kolesterol total dan trigliserida antara vegetarian vegan dan non-

vegan yang dikontrol dengan usia. Tabel multivariat hasil pengujian ANCOVA 

dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil uji ANCOVA 

Variabel  p value 
Tipe vegetarian Kadar kolesterol total 

Kadar trigliserida 
0,949 
0,476 

Usia Kadar kolesterol total 
Kadar trigliserida 

0,008* 

0,003* 
Ket: * signifikan 

Adjusted R Squared = 0,154 untuk kolesterol total dan adjusted R Squared = 0,284 untuk 

trigliserida 

Berdasarkan pengujian ANCOVA, variabel usia sebagai variabel kontrol 

diketahui signifikan terhadap perbedaan kadar kolesterol total dan trigliserida 

antara vegetarian vegan dan non-vegan. Sebesar 15,4% variabel tipe vegetarian 

dan usia memberikan kontribusi pada kadar kolesterol total serta sebesar 28,4% 

variabel tipe vegetarian dan usia memberikan kontribusi pada kadar trigliserida. 

Dapat disimpulkan bahwa perbedaan kolesterol total dan trigliserida antara 

kelompok vegan dan non-vegan lebih bermakna berdasarkan variabel usia 



(p<0,05), sedangkan kolesterol total dan trigliserida tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan berdasarkan tipe vegetarian (p>0,05). 

Perilaku Makan Subjek 

Pada penelitian ini dilakukan pula wawancara mendalam terhadap 14 

subjek (8 subjek vegan dan 6 subjek non-vegan) mengenai perilaku makan. 

Sebagian besar subjek mengatakan alasan menjadi vegetarian adalah karena 

agama, moral dan etika. Alasan agama merupakan alasan awal mula subjek 

menjadi vegetarian karena sebagian besar subjek beragama Buddha yang 

menganjurkan setiap umatnya untuk menghindari makanan yang berasal dari 

hewani. Subjek berpendapat bahwa hewan adalah makhluk hidup sama seperti 

manusia yang dapat merasakan sakit. Beberapa di antara subjek pernah melihat 

film dokumenter mengenai proses hewan ternak sebelum disembelih hingga 

menjadi potongan-potongan daging yang siap dijual ke konsumen dan proses 

tersebut membuat mereka sadar bahwa hewan seharusnya diperlakukan dengan 

baik sehingga mereka berkomitmen tidak akan makan produk hewani lagi. Selain 

alasan-alasan tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa kesehatan juga merupakan 

salah satu alasan subjek menjalani diet vegetarian. Informasi-informasi mengenai 

kesehatan dan gizi vegetarian didapatkan melalui seminar-seminar yang 

diselenggarakan IVS. Subjek merasa jauh lebih sehat dan fit setelah menjadi 

vegetarian tetapi ada juga yang merasa tidak ada perubahan sebelum maupun 

setelah menjadi vegetarian serta ada yang merasa jiwanya lebih tenang karena 

tidak membunuh hewan untuk dimakan dagingnya. Selain subjek, anggota 

keluarga lainnya (orangtua, suami, anak dan saudara) juga menjadi vegetarian. 

Ada beberapa subjek yang menyatakan bahwa alasan mereka menjadi vegetarian 

adalah karena mengikuti orangtua ataupun anak yang lebih dulu menjalaninya. 

Bahkan ada subjek yang merasa bertanggungjawab terhadap kesehatan 

keluarganya sehingga suami dan anak-anaknya diarahkan untuk menjadi 

vegetarian dan akhirnya satu keluarga tersebut memulai menjadi vegetarian pada 

waktu yang bersamaan. 



Sebelum menjadi vegan, sebagian besar subjek merupakan lakto-ovo 

vegetarian selama bertahun-tahun tetapi ada pula subjek yang langsung memilih 

menjadi vegan. Pada kelompok non-vegan juga sudah menjalani dietnya selama > 

11 tahun bahkan ada yang > 50 tahun. Hal tersebut membuat mereka tidak tertarik 

untuk mengkonsumsi produk hewani lagi bahkan saat diundang ke acara teman 

yang bukan vegetarian, subjek akan makan makanan vegetarian yang memang 

sudah disiapkan oleh tuan rumah tetapi jika tidak ada makanan vegetarian maka 

subjek lebih memilih tidak makan di acara tersebut, ada yang sudah makan 

sebelum pergi dan ada pula yang membawa bekal makanan dari rumah untuk 

dimakan di acara tersebut. Subjek lebih memilih makan masakan rumah tetapi 

pada saat pergi ke luar rumah ataupun ke luar kota subjek akan memilih restoran 

vegetarian yang memang sudah dipercaya bahwa restoran tersebut benar-benar 

hanya menyajikan makanan vegetarian. Jika subjek tidak menemukan restoran 

vegetarian, mereka terpaksa makan di restoran umum tetapi tetap akan meminta 

dibuatkan makanan vegetarian dan untuk makanan berkuah subjek akan selalu 

bertanya bahan pembuatan kaldunya serta meminta sayuran sebagai kaldunya. 

Subjek menyatakan saat mencium bau daging mereka merasa baunya amis 

sehingga mual dan ingin muntah jadi sangat tidak mungkin untuk mencoba 

kembali makanan tersebut. Subjek lain menyatakan bahwa sejak kecil sudah 

tertanam dalam hati produk-produk hewani tersebut bukanlah makanannya 

sehingga sampai kapanpun tidak akan pernah mau mencoba makanan itu. 

Sejak menjadi vegetarian, subjek akan mencari bahan makanan lain dari 

nabati yang dapat menggantikan daging dan produk hewani lainnya. Bahan 

makanan tersebut antara lain tempe, tahu, jamur, kacang-kacangan dan gluten. 

Gluten merupakan daging imitasi yang terbuat dari tepung. Beberapa subjek 

jarang mengkonsumsi gluten dengan berbagai alasan yaitu tidak suka rasanya, 

mengandung pengawet dan takut ada campuran putih telur di dalamnya. Satu 

subjek menyatakan bahwa dia hanya akan mengkonsumsi gluten yang dibuat oleh 

ayahnya sendiri karena tahu dengan jelas tidak akan ada campuran putih telurnya 

ataupun produk hewani lainnya. Beberapa subjek mengkonsumsi gluten hanya 

sebagai variasi agar tidak bosan terutama bagi anak-anaknya yang masih kecil.  



Tiga cara pengolahan makanan yang sering subjek lakukan yaitu makanan 

akan ditumis, direbus dan digoreng tetapi ada pula subjek yang lebih memilih 

untuk merebus dan mengukus makanannya. Sayuran selalu ada setiap kali mereka 

makan dengan berbagai variasi menu dan porsi sayur yang dimakan lebih banyak 

dibandingkan saat belum menjadi vegetarian. Konsumsi buah tidak sesering sayur 

yang setiap kali makan selalu ada. Beberapa subjek mengkonsumsi buah setiap 

hari karena sangat menyukai buah tetapi ada pula yang menyatakan tidak terlalu 

menyukai buah. Subjek non-vegan menyatakan sudah tidak mengkonsumsi susu 

dan telur secara utuh serta menghindari roti / kue yang masih menggunakan susu 

dan telur sebagai bahannya. Namun, bagi para biarawati non-vegan tidak mungkin 

menolak / membuang roti dan kue pemberian umatnya sehingga mereka tetap 

memakannya meskipun mereka mengetahui bahwa roti dan kue tersebut masih 

mengandung susu / telur di dalamnya. Sebaliknya, subjek vegan lebih memilih 

membuat roti dan kue sendiri. Mereka mengganti telur dengan tahu sutra sebagai 

perekat. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Subjek Penelitian 

 Jenis kelamin dan usia merupakan beberapa faktor yang tidak dapat diubah 

yang memberikan pengaruh terhadap perubahan profil lipid. Kejadian PJK akan 

meningkat seiring bertambahnya usia baik pada pria maupun wanita. Studi yang 

dilakukan pada 178 wanita sehat dan non-obese diketahui bahwa wanita yang 

berusia 20-35 tahun memiliki kadar profil lipid lebih rendah dibandingkan wanita 

berusia > 50 tahun.19 Hal tersebut disebabkan karena wanita pada usia 20-35 

tahun belum mengalami menopause. Hormon estrogen pada wanita premenopause 

memiliki efek protektif terhadap perubahan profil lipid tetapi penurunan hormon 

estrogen yang disebabkan oleh menopause akan meningkatkan risiko kejadian 

PJK terutama jika sudah menginjak usia 55 tahun.9,10 Penelitian lain menunjukkan 

bahwa wanita cenderung memiliki komposisi lemak tubuh yang tinggi dibanding 

pria pada kelompok usia yang sama.20 Distribusi lemak tubuh terutama di area 

jaringan adiposa viseral, dapat mempengaruhi perubahan profil lipid darah.19,21 



Oleh karena itu, NCEP menyarankan bahwa pemeriksaan kadar lipid dan 

lipoprotein darah dimulai pada usia 20 tahun sehingga dapat dilakukan upaya 

pencegahan primer terhadap beberapa faktor risiko kejadian PJK yang sudah 

dideteksi lebih dini.9 Paparan di atas merupakan alasan yang melatarbelakangi  

jenis kelamin wanita dipilih sebagai subjek pada penelitian ini. 

Dari 38 subjek, sebagian besar beragama Buddha. Agama Buddha 

memang menganjurkan umatnya untuk menjadi vegetarian yang bertujuan untuk 

pemurnian diri.22 Di samping itu, kesadaran menjaga kesehatan juga merupakan 

salah satu faktor subjek memilih menjadi vegetarian. Hal tersebut didukung 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi yaitu > 50% subjek pada masing-masing 

kelompok berpendidikan akademi / perguruan tinggi. Pendidikan sangat erat 

kaitannya dengan pengetahuan. Pengetahuan berperan penting dalam perilaku 

yang berkaitan dengan kesehatan. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan 

dapat bertahan lebih lama dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan.23 Pengetahuan subjek tidak hanya didapatkan dari pendidikan tetapi 

juga dari seminar-seminar mengenai gizi vegetarian yang diselenggarakan oleh 

IVS. 

Perbedaan Kadar Kolesterol Total dan Trigliserida Subjek Penelitian 

 Pada penelitian De Biase et. al tanpa membedakan jenis kelamin dan rerata 

subjek pada masing-masing kelompok berada di bawah 40 tahun, diketahui bahwa 

tiga kelompok vegetarian (vegan, lakto vegetarian dan lakto-ovo vegetarian) 

memiliki kadar kolesterol total dan trigliserida yang rendah dibandingkan non-

vegetarian. Vegan merupakan kelompok yang memiliki kadar kolesterol total dan 

trigliserida terendah.12 Penelitian tersebut didukung oleh penelitian lain yang 

menunjukan adanya perbedaan yang signifikan kadar kolesterol total dan 

trigliserida antara vegetarian dan non-vegetarian dengan rerata usia subjek di 

bawah 40 tahun.11 Akan tetapi pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan kadar kolesterol total dan trigliserida antara 

vegan dan non-vegan. Hal tersebut mungkin disebabkan rerata usia subjek non-

vegan lebih tinggi (41,42 ± 13,5) dibandingkan vegan (39,26 ± 15,14 dan 41,42 ± 

13,5). Selain itu, subjek yang dipilih dalam penelitian ini hanya wanita sehingga 



faktor jenis kelamin tersebut mengakibatkan hasil penelitian ini tidak konsisten 

dengan beberapa penelitian sebelumnya. Namun, sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang mengungkapkan bahwa kadar kolesterol total dan trigliserida 

pada vegan lebih rendah dibandingkan non-vegan. 

Pada penelitian De Biase et. al juga diketahui bahwa hanya variabel usia 

yang memiliki pengaruh signifikan pada kadar kolesterol total dan trigliserida 

dibandingkan dengan variabel jenis kelamin.12 Berdasarkan analisis multivariat, 

diketahui bahwa variabel usia merupakan satu-satunya variabel kontrol yang 

dapat menunjukkan perbedaan yang signifikan kadar kolesterol total dan 

trigliserida. Studi yang dilakukan De Nino pada 178 wanita sehat dan non-obese 

dengan subjek berusia 20-50 tahun lebih banyak daripada subjek berusia > 50 

tahun, juga mengemukakan bahwa perubahan kadar kolesterol dan trigliserida 

dipengaruhi oleh usia, di mana pertambahan usia akan meningkatkan kadar 

kolesterol total dan trigliserida.19 Selain faktor usia, perubahan profil lipid darah 

juga dipengaruhi oleh penurunan hormon estrogen pada wanita usia tua dan yang 

sudah mengalami menopause.9,10 Studi yang dilakukan pada wanita produktif dan 

menopause, diketahui bahwa wanita yang sudah mengalami menopause (46-55 

tahun) cenderung memiliki kadar kolesterol total dan trigliserida yang tinggi 

dibandingkan usia produktif (16-45 tahun).24 Hal tersebut dapat memberikan 

penjelasan terkait hasil penelitian ini, di mana subjek yang memiliki kadar 

kolesterol total tinggi (≥240 mg/dl) dan trigliserida dalam batas tinggi (150-199 

mg/dl) berusia > 50 tahun. Sebanyak 21 subjek (80,77%) dari 26 total subjek 

vegetarian yang memiliki kadar kolesterol total normal (< 200 mg/dl) dan 25 

subjek (73,53%) dari 34 total subjek vegetarian yang memiliki kadar trigliserida 

normal (< 150 mg/dl) berada dalam usia produktif. 

Lama vegetarian berpengaruh pada rendahnya kadar kolesterol total. Diet 

vegetarian yang dijalani ≥ 12 tahun memiliki kadar kolesterol total lebih rendah 

dibandingkan diet vegetarian yang dijalani 6-11 tahun.11 Dari keempat subjek 

(satu subjek vegan dan tiga subjek non-vegan) yang memiliki kadar kolesterol 

total tinggi, hanya satu subjek yang menjalani diet vegetarian < 6 tahun dengan 

kadar kolesterol paling tinggi di antara yang lain. Namun, lama vegetarian tidak 



berpengaruh signifikan terhadap rendahnya kadar trigliserida. Kadar trigliserida 

terendah dimiliki oleh subjek yang menjalani diet vegetarian < 6 tahun sedangkan 

diet vegetarian selama 6-11 tahun diketahui memiliki kadar trigliserida tertinggi.11 

Pada penelitian ini empat subjek (masing-masing dua subjek pada tiap kelompok) 

memiliki kadar trigliserida dalam batas tinggi dan keempatnya menjalani diet 

vegetarian > 6 tahun. 

Pada penelitian ini diketahui terdapat perbedaan yang signifikan IMT 

antara vegan dan non-vegan. Rerata IMT pada vegan lebih rendah dibandingkan 

non-vegan. Seseorang dengan IMT overweight ataupun obese memiliki faktor 

risiko PJK cukup tinggi yang meliputi tingginya kadar kolesterol total dan 

trigliserida.9 Dari hasil penelitian diketahui tiga subjek non-vegan yang memiliki 

kadar trigliserida dalam batas tinggi (150-199 mg/dl) juga memiliki IMT 

overweight dan obesitas sedangkan hanya satu orang non-vegan yang memiliki 

kadar kolesterol total tinggi dengan IMT overweight. Aktivitas fisik juga 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kadar kolesterol total dan 

trigliserida. Rendahnya aktivitas fisik menurunkan energy expenditure dan 

berkontribusi terhadap obesitas yang berkaitan dengan faktor risiko lipid dan non-

lipid. Dengan demikian, peningkatan aktivitas fisik akan dapat menurunkan IMT 

sehingga dapat memperbaiki profil lipid di antaranya penurunan kadar kolesterol 

total dan trigliserida.9 Namun, berdasarkan hasil penelitian diketahui aktivitas 

fisik antara vegan dan non-vegan tidak memiliki perbedaan dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kadar kolesterol total maupun trigliserida. 

Selain IMT dan aktivitas fisik, asupan zat gizi merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi kadar kolesterol total dan trigliserida. Asupan makan vegan 

tidak menyertakan produk hewani sama sekali. Hal tersebut berbeda dengan non-

vegan yang masih mengkonsumsi produk hewani meliputi susu, telur dan produk 

olahannya. Telur dan produk susu merupakan sumber kolesterol dan lemak jenuh 

yang berasal dari makanan. Telur menyumbang 1/3 kolesterol dalam makanan. 

Asupan  kolesterol meningkatkan rasio kolesterol total / HDL yang berpengaruh 

pada kadar kolesterol serum. Konsumsi makanan tinggi lemak jenuh akan 

menyebabkan peningkatan pada kadar kolesterol darah (hiperkolesterolemia), 



kejadian PJK dan kematian. Asupan karbohidrat, MUFA, PUFA dan serat total 

juga dapat mempengaruhi profil lipid darah. Asupan MUFA, PUFA dan serat total 

diketahui memiliki efek positif terhadap profil lipid darah. Dibandingkan dengan 

MUFA, subtitusi lemak jenuh dengan karbohidrat akan meningkatkan kadar 

trigliserida. Peningkatan kadar trigliserida akan berkurang saat karbohidrat 

dikonsumsi bersamaan dengan asupan tinggi serat.9,10 

Berdasarkan hasil penelitian, hanya asupan kolesterol dan PUFA yang 

berbeda signifikan antara vegan dan non-vegan. Namun, asupan zat gizi tersebut 

(karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, kolesterol, MUFA, PUFA dan serat total) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar kolesterol total dan trigliserida. Hal 

tersebut mungkin disebabkan sebagian subjek non-vegan sudah tidak 

mengkonsumsi susu dan telur secara utuh, tetapi sesekali masih mengkonsumsi 

produk olahannya seperti roti, biskuit dan kue. Meskipun demikian, rerata asupan 

MUFA, PUFA dan serat total pada vegan lebih tinggi dibanding non-vegan. 

Sebaliknya, rerata asupan kolesterol dan lemak jenuh pada non-vegan lebih tinggi 

disbanding vegan. Pengolahan makanan dengan cara digoreng dapat memberikan 

kontribusi terhadap asupan lemak jenuh yang tinggi meskipun subjek non-vegan 

sudah tidak mengkonsumsi produk susu dan telur secara utuh. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sulitnya mendapatkan 

subjek vegan sehingga peneliti harus mencari subjek vegan di kota yang berbeda. 

Hal tersebut menyebabkan pemeriksaan kadar kolesterol total dan trigliserida 

dilakukan oleh laboratorium klinik yang berbeda pula sehingga tidak menutup 

kemungkinan metode yang digunakan juga berbeda. Selain itu, perbedaan 

penafsiran instrumen penelitian (seperti kuesioner aktivitas fisik dan FFSQ) oleh 

enumerator dapat menyebabkan perbedaan dalam  wawancara dengan responden. 

SIMPULAN 

Tidak terdapat perbedaan signifikan kadar kolesterol total dan trigliserida 

antara wanita vegetarian vegan dan non-vegan tetapi terdapat perbedaan 

signifikan IMT pada vegan dan non-vegan. Usia merupakan satu-satunya variabel 



kontrol yang berpengaruh pada kadar kolesterol total dan trigliserida baik pada 

vegan maupun non-vegan. Kadar kolesterol total dan trigliserida kelompok vegan 

lebih rendah dibandingkan non-vegan. Sejak menjadi vegetarian, baik pada 

kelompok vegan maupun non-vegan menyatakan tidak pernah dan tidak ingin lagi 

mengkonsumsi produk hewani dengan berbagai alasan antara lain merasa lebih 

sehat tanpa makan produk hewani, merasa bahwa produk hewani tersebut 

bukanlah makanannya dan merasa mual serta ingin muntah saat mencium bau 

amis dari produk hewani tersebut. 

SARAN 

Kadar kolesterol total yang tinggi dan trigliserida dalam batas tinggi 

ditemukan pada subjek vegan maupun non-vegan. Usia > 50 tahun dan IMT 

overweight maupun obese perlu diperhatikan karena hal tersebut merupakan 

faktor risiko peningkatan kadar kolesterol total dan trigliserida. Asupan zat gizi 

yang sesuai dengan rekomendasi NCEP ATP III dan peningkatan aktivitas fisik 

merupakan beberapa cara untuk memperoleh kadar kolesterol dan trigliserida 

dalam batas normal. 

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat membandingkan keempat 

profil lipid (kolesterol total, kolesterol LDL, kolesterol HDL dan trigliserida) 

tidak hanya pada wanita vegan dan non-vegan tetapi juga pada pria dengan 

menyertakan variabel yang belum diteliti seperti kandungan lemak tubuh di 

daerah jaringan adiposa viseral ataupun dengan desain penelitian lain yang 

memiliki jangka waktu cukup lama seperti case-control atau kohort. 
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LAMPIRAN 
kategori usia * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori usia 20-29 Count 6 4 

% within kategori usia 60.0% 40.0% 

% within tipe vegetarian 31.6% 21.1% 

30-39 Count 4 5 

% within kategori usia 44.4% 55.6% 

% within tipe vegetarian 21.1% 26.3% 

40-49 Count 4 3 

% within kategori usia 57.1% 42.9% 

% within tipe vegetarian 21.1% 15.8% 

50-59 Count 2 5 

% within kategori usia 28.6% 71.4% 

% within tipe vegetarian 10.5% 26.3% 

>60 Count 3 2 

% within kategori usia 60.0% 40.0% 

% within tipe vegetarian 15.8% 10.5% 

 
kategori lama menjadi vegetarian * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori lama menjadi 
vegetarian 

< 6 tahun Count 15 1 

% within kategori lama menjadi vegetarian 93.8% 6.3% 

% within tipe vegetarian 78.9% 5.3% 

6 - 11 tahun Count 3 3 

% within kategori lama menjadi vegetarian 50.0% 50.0% 

% within tipe vegetarian 15.8% 15.8% 

> 11 tahun Count 1 15 

% within kategori lama menjadi vegetarian 6.3% 93.8% 

% within tipe vegetarian 5.3% 78.9% 

 

agama responden * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

agama responden Buddha Count 8 19 

% within agama responden 29.6% 70.4% 

% within tipe vegetarian 42.1% 100.0% 



non-Buddha Count 11 0 

% within agama responden 100.0% .0% 

% within tipe vegetarian 57.9% .0% 

 

pendidikan responden * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

pendidikan responden SD Count 1 2 

% within pendidikan responden 33.3% 66.7% 

% within tipe vegetarian 5.3% 10.5% 

SMP Count 1 3 

% within pendidikan responden 25.0% 75.0% 

% within tipe vegetarian 5.3% 15.8% 

SMA Count 5 3 

% within pendidikan responden 62.5% 37.5% 

% within tipe vegetarian 26.3% 15.8% 

perguruan 
tinggi 

Count 12 11 

% within pendidikan responden 52.2% 47.8% 

% within tipe vegetarian 63.2% 57.9% 

 

kategori IMT * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori IMT underweight Count 3 0 

% within kategori IMT 100.0% .0% 

% within tipe vegetarian 15.8% .0% 

normal weight Count 9 7 

% within kategori IMT 56.3% 43.8% 

% within tipe vegetarian 47.4% 36.8% 

overweight Count 5 7 

% within kategori IMT 41.7% 58.3% 

% within tipe vegetarian 26.3% 36.8% 

obese I Count 2 4 

% within kategori IMT 33.3% 66.7% 

% within tipe vegetarian 10.5% 21.1% 

obese II Count 0 1 

% within kategori IMT .0% 100.0% 

% within tipe vegetarian .0% 5.3% 

 



kategori aktivitas fisik * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori aktivitas fisik rendah Count 7 3 

% within kategori aktivitas fisik 70.0% 30.0% 

% within tipe vegetarian 36.8% 15.8% 

sedang Count 7 6 

% within kategori aktivitas fisik 53.8% 46.2% 

% within tipe vegetarian 36.8% 31.6% 

tinggi Count 5 10 

% within kategori aktivitas fisik 33.3% 66.7% 

% within tipe vegetarian 26.3% 52.6% 

 

kategori karbohidrat * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori karbohidrat baik Count 2 2 

% within kategori karbohidrat 50.0% 50.0% 

% within tipe vegetarian 10.5% 10.5% 

lebih Count 17 17 

% within kategori karbohidrat 50.0% 50.0% 

% within tipe vegetarian 89.5% 89.5% 

 
kategori lemak total * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori lemak total kurang Count 16 17 

% within kategori lemak total 48.5% 51.5% 

% within tipe vegetarian 84.2% 89.5% 

baik Count 3 2 

% within kategori lemak total 60.0% 40.0% 

% within tipe vegetarian 15.8% 10.5% 

 

kategori lemak jenuh * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori lemak jenuh baik Count 8 4 

% within kategori lemak jenuh 66.7% 33.3% 

% within tipe vegetarian 42.1% 21.1% 



lebih Count 11 15 

% within kategori lemak jenuh 42.3% 57.7% 

% within tipe vegetarian 57.9% 78.9% 

 

kategori kolesterol * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori kolesterol baik Count 19 18 

% within kategori kolesterol 51.4% 48.6% 

% within tipe vegetarian 100.0% 94.7% 

lebih Count 0 1 

% within kategori kolesterol .0% 100.0% 

% within tipe vegetarian .0% 5.3% 

 
kategori MUFA * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori MUFA kurang Count 19 19 

% within kategori MUFA 50.0% 50.0% 

% within tipe vegetarian 100.0% 100.0% 

 
kategori PUFA * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori PUFA kurang Count 18 19 

% within kategori PUFA 48.6% 51.4% 

% within tipe vegetarian 94.7% 100.0% 

baik Count 1 0 

% within kategori PUFA 100.0% .0% 

% within tipe vegetarian 5.3% .0% 

 
kategori serat total * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori serat total kurang Count 12 16 

% within kategori serat total 42.9% 57.1% 

% within tipe vegetarian 63.2% 84.2% 

baik Count 2 1 

% within kategori serat total 66.7% 33.3% 

% within tipe vegetarian 10.5% 5.3% 



lebih Count 5 2 

% within kategori serat total 71.4% 28.6% 

% within tipe vegetarian 26.3% 10.5% 

 

kategori kolesterol total * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori kolesterol total diinginkan Count 15 11 

% within kategori kolesterol 
total 

57.7% 42.3% 

% within tipe vegetarian 78.9% 57.9% 

batas tinggi Count 3 5 

% within kategori kolesterol 
total 

37.5% 62.5% 

% within tipe vegetarian 15.8% 26.3% 

tinggi Count 1 3 

% within kategori kolesterol 
total 

25.0% 75.0% 

% within tipe vegetarian 5.3% 15.8% 

 

kategori trigliserida * tipe vegetarian Crosstabulation 

   tipe vegetarian 

   vegan non vegan 

kategori trigliserida Normal Count 17 17 

% within kategori trigliserida 50.0% 50.0% 

% within tipe vegetarian 89.5% 89.5% 

batas tinggi Count 2 2 

% within kategori trigliserida 50.0% 50.0% 

% within tipe vegetarian 10.5% 10.5% 

  



 

Tests of Normality 

 tipe 
vegetarian 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

usia responden vegan .114 19 .200* .925 19 .143 

non vegan .129 19 .200* .934 19 .201 

lama menjadi vegetarian vegan .256 19 .002 .834 19 .004 

non vegan .259 19 .002 .777 19 .001 

indeks massa tubuh 
responden 

vegan .132 19 .200* .968 19 .743 

non vegan .216 19 .019 .925 19 .142 

kadar kolesterol total 
responden 

vegan .104 19 .200* .985 19 .984 

non vegan .118 19 .200* .940 19 .258 

kadar trigliserida responden vegan .255 19 .002 .834 19 .004 

non vegan .221 19 .016 .901 19 .050 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 
Tests of Normality 

 tipe 
vegetarian 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

pendidikan responden vegan .366 19 .000 .677 19 .000 

non vegan .346 19 .000 .736 19 .000 

pekerjaan responden vegan .279 19 .000 .839 19 .004 

non vegan .201 19 .043 .877 19 .019 

skor aktivitas fisik vegan .226 19 .012 .834 19 .004 

non vegan .163 19 .200* .920 19 .111 

kategori usia vegan .180 19 .107 .867 19 .013 

non vegan .193 19 .060 .900 19 .048 

kategori aktivitas fisik vegan .234 19 .007 .805 19 .001 

non vegan .323 19 .000 .753 19 .000 

kategori IMT vegan .303 19 .000 .855 19 .008 

non vegan .219 19 .017 .848 19 .006 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

  



Tests of Normalityb 

 tipe 
vegetarian 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

persen asupan karbohidrat 
terhadap total asupan energi 

vegan .147 19 .200* .952 19 .428 

non vegan .168 19 .162 .942 19 .290 

persen asupan lemak total 
terhadap total asupan energi 

vegan .202 19 .041 .953 19 .436 

non vegan .144 19 .200* .931 19 .182 

persen asupan lemak jenuh 
terhadap total asupan energi 

vegan .121 19 .200* .954 19 .458 

non vegan .171 19 .144 .880 19 .021 

asupan kolesterol dalam mg non vegan .295 19 .000 .585 19 .000 

persen asupan MUFA 
terhadap total asupan energi 

vegan .160 19 .200* .887 19 .028 

non vegan .173 19 .136 .904 19 .058 

persen asupan PUFA 
terhadap total asupan energi 

vegan .156 19 .200* .940 19 .268 

non vegan .215 19 .021 .860 19 .010 

asupan serat total vegan .175 19 .129 .833 19 .004 

non vegan .121 19 .200* .946 19 .343 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

b. asupan kolesterol dalam mg is constant when tipe vegetarian = vegan. It has been omitted. 

 

  



Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  
  

95% Confidence Interval of 
the Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

usia responden Equal variances assumed .297 .589 -.464 36 .646 -2.158 4.653 -11.595 7.279 

Equal variances not assumed   -.464 35.539 .646 -2.158 4.653 -11.599 7.283 

indeks massa tubuh 
responden 

Equal variances assumed .302 .586 -2.764 36 .009 -2.7911 1.0098 -4.8390 -.7431 

Equal variances not assumed   -2.764 34.436 .009 -2.7911 1.0098 -4.8422 -.7399 

kadar kolesterol total 
responden 

Equal variances assumed .083 .775 -1.845 36 .073 -25.6421 13.8964 -53.8253 2.5411 

Equal variances not assumed   -1.845 35.862 .073 -25.6421 13.8964 -53.8291 2.5448 

persen asupan karbohidrat 
terhadap total asupan energi 

Equal variances assumed .054 .817 -.841 36 .406 -2.10526 2.50392 -7.18345 2.97292 

Equal variances not assumed   -.841 35.636 .406 -2.10526 2.50392 -7.18525 2.97473 

persen asupan lemak total 
terhadap total asupan energi 

Equal variances assumed .029 .866 .468 36 .643 .89474 1.91196 -2.98290 4.77237 

Equal variances not assumed   .468 35.953 .643 .89474 1.91196 -2.98307 4.77254 

  



Mann-Whitney 

Test Statisticsb 

 lama menjadi 
vegetarian 

pekerjaan 
responden 

skor aktivitas 
fisik 

pendidikan 
responden 

kadar trigliserida 
responden kategori usia 

kategori 
aktivitas fisik kategori IMT 

Mann-Whitney U 26.000 176.500 126.000 162.000 175.500 163.000 122.500 109.000 

Wilcoxon W 216.000 366.500 316.000 352.000 365.500 353.000 312.500 299.000 

Z -4.517 -.120 -1.591 -.616 -.146 -.523 -1.804 -2.222 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .904 .112 .538 .884 .601 .071 .026 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a .908a .116a .603a .885a .624a .091a .037a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: tipe vegetarian 

Test Statisticsb 

 kategori 
karbohidrat 

kategori lemak 
total 

kategori lemak 
jenuh 

kategori 
kolesterol kategori MUFA kategori PUFA 

kategori serat 
total 

Mann-Whitney U 180.500 171.000 142.500 171.000 180.500 171.000 142.000 

Wilcoxon W 370.500 361.000 332.500 361.000 370.500 361.000 332.000 

Z .000 -.474 -1.377 -1.000 .000 -1.000 -1.459 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 .636 .168 .317 1.000 .317 .145 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a .795a .271a .795a 1.000a .795a .271a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: tipe vegetarian 

  



 
Test Statisticsb 

 asupan 
kolesterol 

persen asupan MUFA 
terhadap total asupan energi 

persen asupan PUFA 
terhadap total asupan energi 

asupan serat 
total 

asupan serat 
larut air 

persen asupan lemak jenuh 
terhadap total asupan energi 

Mann-Whitney U 28.500 161.000 112.000 156.000 174.500 136.000 

Wilcoxon W 218.500 351.000 302.000 346.000 364.500 326.000 

Z -4.946 -.569 -2.000 -.715 -.175 -1.299 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .569 .046 .474 .861 .194 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a .583a .046a .488a .863a .201a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: tipe vegetarian 
 
Perbedaan Variabel-Variabel Kontrol antara Kolesterol Total Normal dan Kolesterol Total Tidak Normal 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  
  

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

usia responden Equal variances assumed .011 .918 -2.193 36 .035 -10.340 4.715 -19.902 -.778 

Equal variances not assumed   -2.227 22.305 .036 -10.340 4.643 -19.962 -.718 

indeks massa tubuh 
responden 

Equal variances assumed .338 .565 -.214 36 .832 -.2557 1.1951 -2.6795 2.1681 

Equal variances not assumed   -.223 23.702 .826 -.2557 1.1489 -2.6285 2.1171 

persen asupan karbohidrat 
terhadap total asupan energi 

Equal variances assumed .003 .958 .113 36 .911 .30769 2.71921 -5.20712 5.82250 

Equal variances not assumed   .117 23.410 .908 .30769 2.62683 -5.12105 5.73644 



persen asupan lemak total 
terhadap total asupan energi 

Equal variances assumed .237 .629 -.090 36 .929 -.18590 2.06264 -4.36912 3.99732 

Equal variances not assumed   -.085 18.883 .933 -.18590 2.18027 -4.75117 4.37937 

 

Test Statisticsb 

 
lama menjadi 

vegetarian 
skor aktivitas 

fisik 

persen asupan lemak 
jenuh terhadap total 

asupan energi asupan kolesterol 

persen asupan 
MUFA terhadap 

total asupan energi 

persen asupan PUFA 
terhadap total asupan 

energi 
asupan serat 

total 

Mann-Whitney U 118.000 136.500 151.000 138.500 134.000 145.000 153.000 

Wilcoxon W 469.000 487.500 229.000 489.500 212.000 496.000 231.000 

Z -1.195 -.612 -.157 -.613 -.691 -.345 -.094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .232 .540 .875 .540 .490 .730 .925 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .243a .545a .889a .588a .505a .745a .938a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kategori kolesterol total modifikasi 
 

  



Perbedaan Variabel-Variabel Kontrol antara Trigliserida Normal dan Trigliserida Tidak Normal 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  
  

95% Confidence Interval of 
the Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

usia responden Equal variances assumed .697 .409 -2.354 36 .024 -16.662 7.078 -31.017 -2.307 

Equal variances not assumed   -2.836 4.215 .044 -16.662 5.874 -32.647 -.676 

indeks massa tubuh 
responden 

Equal variances assumed .877 .355 -.605 36 .549 -1.0906 1.8022 -4.7456 2.5644 

Equal variances not assumed   -.833 4.765 .445 -1.0906 1.3095 -4.5075 2.3263 

persen asupan karbohidrat 
terhadap total asupan energi 

Equal variances assumed .175 .678 -1.404 36 .169 -5.63235 4.01095 -13.76694 2.50224 

Equal variances not assumed   -1.248 3.548 .288 -5.63235 4.51401 -18.82014 7.55543 

persen asupan lemak total 
terhadap total asupan energi 

Equal variances assumed 1.194 .282 1.295 36 .203 3.95588 3.05414 -2.23820 10.14996 

Equal variances not assumed   1.016 3.399 .376 3.95588 3.89206 -7.64758 15.55934 

 

  



 

Test Statisticsb 

 lama menjadi 
vegetarian 

aktivitas 
fisik 

%  asupan lemak jenuh 
terhadap total asupan energi 

asupan 
kolesterol 

% asupan MUFA terhadap 
total asupan energi 

%  asupan PUFA terhadap 
total asupan energi 

asupan serat 
total 

Mann-Whitney U 48.000 38.500 55.000 64.000 39.000 38.000 51.000 

Wilcoxon W 643.000 48.500 65.000 659.000 49.000 48.000 646.000 

Z -.953 -1.403 -.618 -.212 -1.379 -1.427 -.809 

Asymp. Sig. (2-tailed) .341 .160 .536 .832 .168 .154 .419 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .368a .167a .566a .873a .182a .167a .447a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kategori trigliserida modifikasi 
 

  



Master Data 

No Usia Tipe_vege Lama_vege Aktv_fsk IMT KT TG Per_KH Per_L_Tot Per_L_Jnh As_Kols Per_MUFA Per_PUFA Serat_Tot 
1 26 non vegan 12.0 1332.0 21.4 170.0 74.0 54.00 28.00 13.26 147.70 6.31 7.77 7.90 
2 51 non vegan 26.0 4305.0 23.5 256.0 124.0 77.00 13.00 8.32 3.80 1.75 2.56 24.20 
3 34 non vegan 13.0 3516.0 20.0 198.0 31.0 62.00 20.00 7.64 3.80 4.26 7.75 22.10 
4 23 non vegan 8.0 702.0 19.0 140.0 41.0 75.00 15.00 9.05 5.10 2.54 3.17 11.20 
5 42 non vegan 19.0 1349.1 22.7 131.0 46.0 75.00 14.00 9.06 0.00 1.90 2.93 17.50 
6 23 non vegan 2.5 3960.0 22.4 260.0 48.0 58.00 33.00 20.55 210.20 6.13 4.71 19.40 
7 62 non vegan 14.0 870.0 27.0 214.0 171.0 71.00 20.00 13.19 36.80 3.60 2.82 16.60 
8 53 non vegan 14.0 540.0 23.1 216.0 167.0 78.00 11.00 6.24 2.50 1.93 2.23 15.00 
9 35 non vegan 17.0 1581.0 23.6 131.0 47.0 71.00 17.00 9.41 10.20 3.58 4.07 24.80 
10 56 non vegan 13.0 2730.0 23.7 214.0 78.0 67.00 18.00 8.55 1.30 3.27 6.12 20.00 
11 21 non vegan 8.0 2542.5 23.2 133.0 42.0 69.00 22.00 11.08 27.90 7.50 3.13 7.70 
12 31 non vegan 13.0 4708.5 28.8 179.0 108.0 70.00 19.00 7.32 33.50 5.13 5.69 35.70 
13 57 non vegan 15.0 1926.0 24.3 182.0 134.0 71.00 16.00 4.59 10.20 5.56 5.69 21.90 
14 40 non vegan 18.0 1314.0 28.2 161.0 104.0 77.00 13.00 8.34 3.80 1.76 2.49 24.10 
15 37 non vegan 11.0 1314.0 24.4 171.0 117.0 77.00 15.00 9.72 16.50 2.28 2.34 11.80 
16 37 non vegan 20.0 2981.0 21.4 209.0 47.0 61.00 23.00 7.67 56.30 7.02 7.87 28.30 
32 56 non vegan 35.0 346.5 29.7 211.0 133.0 69.00 15.00 3.84 0.00 3.17 7.52 40.00 
33 61 non vegan 56.0 420.0 21.6 242.0 87.0 82.00 9.00 4.73 0.00 1.55 2.53 8.80 
37 42 non vegan 19.0 1872.0 32.1 146.0 38.0 71.00 18.00 10.33 3.80 2.95 4.43 15.90 
17 20 vegan 4.0 1496.0 18.3 147.0 42.0 69.00 19.00 9.04 0.00 3.83 5.67 22.70 
18 41 vegan 4.0 1470.0 21.5 248.0 172.0 64.00 22.00 8.18 0.00 3.92 8.62 31.00 
19 20 vegan 5.0 2776.5 18.9 115.4 102.6 65.00 20.00 7.04 0.00 4.19 8.02 29.20 
20 20 vegan 6.0 441.0 17.0 195.0 72.0 69.00 21.00 11.09 0.00 4.23 5.04 7.10 
21 40 vegan 3.0 115.5 24.1 197.0 118.0 84.00 8.00 4.28 0.00 1.33 2.03 15.50 
22 55 vegan 3.0 720.0 22.6 147.5 48.5 59.00 29.00 16.74 0.00 5.37 6.11 10.00 
23 28 vegan 1.3 3434.0 23.6 156.0 66.0 68.00 20.00 6.50 0.00 6.12 6.53 73.20 
24 37 vegan 10.0 2610.0 17.5 207.0 97.0 63.00 19.00 7.11 0.00 3.66 8.19 11.60 
25 31 vegan 0.1 2970.0 19.9 217.0 87.0 66.00 23.00 11.18 0.00 4.44 6.66 17.90 



26 57 vegan 2.0 115.5 20.3 165.9 68.5 61.00 27.00 10.17 0.00 10.98 5.97 33.50 
27 34 vegan 0.1 17.0 18.9 118.0 46.0 65.00 21.00 9.96 0.00 3.53 6.79 20.30 
28 27 vegan 10.0 10.0 25.9 179.0 69.0 75.00 13.00 5.64 0.00 2.29 3.82 10.80 
29 44 vegan 4.0 5.0 20.5 140.0 70.0 68.00 19.00 7.31 0.00 5.12 6.71 19.60 
30 24 vegan 2.5 13.5 20.6 156.0 72.0 51.00 25.00 3.96 0.00 6.27 13.67 34.40 
31 47 vegan 3.0 4.0 20.7 162.0 53.0 78.00 11.00 1.96 0.00 2.90 3.69 14.80 
34 65 vegan 15.0 15.0 23.6 174.0 189.0 84.00 6.00 3.34 0.00 0.70 1.56 43.70 
35 63 vegan 2.0 42.0 26.4 169.0 71.0 70.00 17.00 9.19 0.00 2.81 4.85 29.90 
36 61 vegan 0.5 15.0 24.6 222.0 115.0 72.00 15.00 6.40 0.00 2.61 5.61 16.10 
38 32 vegan 4.0 15.0 22.2 106.0 50.0 64.00 21.00 6.63 0.00 4.58 8.99 21.60 
 



ANCOVA 

1. ANCOVA Kolesterol Total 
 

Descriptive Statistics 
Dependent Variable:kadar kolesterol total responden 

tipe 
vegetarian Mean Std. Deviation N 

vegan 169.568 38.0085 19 

non vegan 187.579 41.4840 19 

Total 178.574 40.2901 38 

 
 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:kadar kolesterol total responden 

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 27117.198a 13 2085.938 1.520 .181 

Intercept 1309.709 1 1309.709 .954 .338 

usia_res 11356.575 1 11356.575 8.273 .008 

lama_vege 1849.366 1 1849.366 1.347 .257 

skor_aktv_fisik 604.219 1 604.219 .440 .513 

IMT_res 1309.093 1 1309.093 .954 .339 

per_KH 2142.487 1 2142.487 1.561 .224 

per_Lmk_tot 361.722 1 361.722 .264 .612 

per_Lmk_jenuh 37.696 1 37.696 .027 .870 

as_kols 5177.388 1 5177.388 3.772 .064 

per_MUFA 321.981 1 321.981 .235 .633 

per_PUFA 282.773 1 282.773 .206 .654 

as_serat_tot 9.707 1 9.707 .007 .934 

tipe_vege 5.730 1 5.730 .004 .949 

Error 32944.715 24 1372.696   

Total 1271827.220 38    

Corrected Total 60061.914 37    

a. R Squared = ,451 (Adjusted R Squared = ,154) 
 
  



2. ANCOVA Trigliserida 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:kadar trigliserida responden 

tipe 
vegetarian Mean Std. Deviation N 

vegan 84.663 40.4345 19 

non vegan 86.158 45.3973 19 

Total 85.411 42.4095 38 

 
 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:kadar trigliserida responden 

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 35644.281a 13 2741.868 2.129 .053 

Intercept 2142.421 1 2142.421 1.664 .209 

usia_res 13863.257 1 13863.257 10.767 .003 

lama_vege 116.889 1 116.889 .091 .766 

IMT_res 164.524 1 164.524 .128 .724 

per_KH 2723.836 1 2723.836 2.115 .159 

per_Lmk_tot 298.909 1 298.909 .232 .634 

per_Lmk_jenuh 126.314 1 126.314 .098 .757 

as_kols 2988.390 1 2988.390 2.321 .141 

per_MUFA 319.593 1 319.593 .248 .623 

per_PUFA 360.212 1 360.212 .280 .602 

as_serat_tot 1932.841 1 1932.841 1.501 .232 

tipe_vege 675.698 1 675.698 .525 .476 

Error 30902.574 24 1287.607   

Total 343755.260 38    

Corrected Total 66546.856 37    

a. R Squared = ,536 (Adjusted R Squared = ,284) 
 

 


